BAB IV

PENUTUP

Dalam karya seni yang digunakan sebagai persyaratan dalam penyelesaian
studi S-2 pada Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, penulis
menciptakan alat musik baru dengan bahan bambu, sebagaimana halnya musik
bambu yang berkembang baik di kalangan masyarakat Banyumas. Bambu mudah
didapat di samping harga murah tétapi memiliks Karakter dan keunikan tersendiri.
Dalam proses pembuatannya kelihatan gampang tefapi setelah penulis
mempraktekkan ~banyak hal-hal ditemui dalam tingkat rumit, misalnya
menentukan jenis bambu apa yang akan digunakan atau saat pembentukan
instrumen dan khususnya lagi pada bagian teknik pelarasan hal ini merupakan
pengalaman baru. Dalam teknik ini dapat dibuat semacam patokan dengan ukuran
jarak dalam satuan centimeter, tetapi ini hanya merupakan patokan belum
menentukan nada yang sebenarnya. Dari praktek inilah penulis banyak
mendapatkan pengalaman pada karakter jenis bambu yang bentuknya berbeda-
beda. Dari hasil ciptaan penulis, seperangkat alat musik tersebut diberi nama
“Gamelan Sloga”.

Dalam penggarapan tema berangkat dari perilaku masyarakat Banyumas di
mana gendhu-gendhu rasa yang biasa dilakukan oleh orang melalui dialog vokal
tetapi dalam karya ini perilaku tersebut dilakukan dengan beberapa alat musik
(slompret, lelodhongan dan gambang). Untuk membedakan warna atau jenis suara

dalam komposisi ini ditentukan pembedaan pada beberapa jenis instrumen dalam
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ukuran varatif yaitu besar, sedang dan kecil. Bentuk dialog tersebut terbingkai
dalam cengkok (suara slompret) melalui penggarapan ritme, melodi dan irama,
disertai oleh improvisasi yang dilakukan oleh pemain.

Dalam pembuatan alat musik yang digunakan dalam penggarapan
komposisi ini merupakan ide penulis yang merefleksikan pengalaman masa lalu
(kecil) penulis. Untuk pembuatan slompret didasarkan pada kesukaan memainkan
dremenan sejenis alat tiup yang dibuat dari pohon padi. Pembuatan instrumen
lelodhongan berangkat dari kebiasaan masa kecil mengambil air di belik bersama
paman dengan alat yang disebut lodhong. Sedangkan gambang merupakan
pengalaman masa kecil yang suka menata sisa-sisa potongan bambu (bilahan) di
atas kaki dan selanjutnya memukul-mukulnya dengan potongan bambu yang lain
ibaratnya sebuah alat musik.

Pendekatan garap dalam komposisi ini berangkat dari pola garap karawitan
Banyumasan atau pada kesenian Calung. Garap yang dimaksud di antaranya garap
irama, cengkok, tehnik tabuhan dan vokal. Syair atau tembang disusun sendiri
oleh penulis dengan menggunakan pendekatan pada bahasa sehari-hari dan dialek
Banyumas yang kental, Isi syair lebih mengutamakan suatu ajakan bahwa sebagai
manusia yang berfalsafah dari tidak ada menjadi ada, kembali tidak ada, tetapi
tetap ada atau manusia itu lahir, hidup dan akhirnya mati, semasih hidup
hendaklah menusia selalu mengingat akan Sang Pencipta alam seisinya tentang
perwujudannya terserah pada suatu keyakinan yang dimiliki oleh setiap orang. Di
samping itu perilaku gendhu-gendhu rasa yang biasanya omong-omong kosong

tetapi dapat diarahkan kepada bentuk diskusi yang menjadi bertema sehingga
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mempunyai dampak positif, misalnya sebagai wahana informasi situasai jaman,
pendidikan, pembangunan atau apa saja yang berkenaan untuk perkembangan
pola pikir manusia agar dapat mengikuti perkembangan jaman.

Penyajian karya ini menggunakan teknik pertunjukan sehingga komposisi
ini tidak hanya didengar (audio) tetapi juga dapat dilihat (visual) selayaknya
pertunjukan teater atau seni yang lain. Oleh karenanya dibutuhkan beberapa
teknik dalam pemanggungan sebuah seni pertunjukan di antaranya setting
panggung termasuk instrumen, tata teknik pentas, tata suara, tata sinar dan
sebagainya. Semua ini dibutuhkan untuk memberikan sentuhan pada nilai estetis
serta cita rasa seni kepada para pengamat atau penonton.

Setelah karya ini terwnjud selanjutnya penulis berharap bermunculan
karya-karya baru yang mampu mengangkat nilai-nilai tradisi khususnya etnis
Banyumas. Sebab tanpa adanya kreativitas serta kemauan yang (inggi yang
dimiliki oleh setiap seniman niscaya sebuah karya baru akan muncul. Kalau sudah
demikian bagaimana nantinya dengan eksistensi seni tradisi yang ada di wilayah
kita. Apakah mungkin dapat mengikuti perkembangan jaman juga selera
masyarakat.

Sekali lagi demi kelanjutan kekaryaan ini sangat diharapkan sumbang
sarannya untuk membangun komposisi musik bambu yang berjudul “Gendhu-

Gendhu Rasa” menjadi lebih sempurna.
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